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RINGKASAN

Desy Fitriani Harahap (2004300090) Program Studi Agribisnis dengan
judul skripsi “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani
Kelapa Sawit (Studi Kasus: Desa Sri Tanjung, Kecamatan Rupat, Kabupaten
Bengkalis)”. Skripsi ini dibimbing oleh Bapak Dr. Abdul Rahman Cemda,
S.P.,M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor produksi
terhadap produksi usahatani kelapa sawit di Desa Sri Tanjung, Kecamatan Rupat,
Kabupaten Bengkalis. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa Sri Tanjung merupakan salah satu
sentra produksi kelapa sawit. Jumlah populasi penelitian adalah 148 petani kelapa
sawit, dan ditetapkan sampel sebanyak 37 responden yang dipilih secara acak
sederhana (random sampling). Analisis data menggunakan fungsi produksi Cobb-
Douglas yang ditransformasi ke dalam model regresi linier berganda.

Hasil uji serempak (Uji F) menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar
19,005 lebih besar dari nilai F-tabel 2,52 (19,005 > 2,52) dengan signifikansi 0,000
< 0,05. Hal ini berarti variabel luas lahan, bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produksi usahatani kelapa
sawit. Hasil uji parsial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel luas lahan, bibit, pupuk,
dan pestisida berpengaruh signifikan, sedangkan tenaga kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap produksi. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,714 yang
berarti 71,4% variasi produksi kelapa sawit dapat dijelaskan oleh kelima variabel
independen, sementara 28,6% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.

Analisis pendapatan menunjukkan bahwa rata-rata produksi kelapa sawit
per petani mencapai 1.142 kg per panen dengan harga jual Rp 1.948/kg. Total
penerimaan yang diperoleh petani sebesar Rp 2.224.616 dengan total biaya
produksi Rp 1.218.852, sehingga diperoleh keuntungan bersih sebesar Rp
1.005.764 per panen. Hal ini membuktikan bahwa usahatani kelapa sawit di Desa
Sri Tanjung memberikan kontribusi yang nyata terhadap peningkatan pendapatan
petani.

Kata Kunci : Produksi Usahatani Kelapa Sawit, Luas Lahan, bibit, Pupuk,
Pestisida, Tenaga Kerja.
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SUMMARY

Desy Fitriani Harahap (2004300090) from the Agribusiness Study Program,
with the thesis entitled "Analysis of Factors Influencing Oil Palm Farming
Production (Case Study: Sri Tanjung Village, Rupat District, Bengkalis Regency)."
This thesis was supervised by Dr. Abdul Rahman Cemda, S.P., M.Sc.

This study aims to determine the influence of production factors on oil palm
farming production in Sri Tanjung Village, Rupat District, Bengkalis Regency. The
research location was selected purposively, considering that Sri Tanjung Village is
one of the centers of oil palm production. The study population was 148 oil palm
farmers, and a sample of 37 respondents was selected using simple random
sampling. The data used included primary data obtained through interviews using
questionnaires, as well as secondary data from relevant agencies. Data analysis used
the Cobb-Douglas production function, transformed into a multiple linear
regression model.

The simultaneous test (F-test) results show that the calculated F-value of
19.005 is greater than the F-table value of 2.52 (19.005 > 2.52) with a significance
level of 0.000 < 0.05. This indicates that the variables of land area, seeds, fertilizer,
pesticides, and labor collectively have a significant effect on oil palm farming
production. The partial test (t-test) results indicate that the variables of land area,
seeds, fertilizer, and pesticides have a significant effect, while labor has no
significant effect on production. The coefficient of determination (R?) value is
0.714, meaning that 71.4% of the variation in oil palm production can be explained
by the five independent variables, while 28.6% is influenced by other factors
outside the study.

Income analysis shows that the average oil palm production per farmer
reaches 1,142 kg per harvest with a selling price of IDR 1,948/kg. The total income
earned by farmers was Rp 2,224,616 with a total production cost of Rp 1,218,852,
resulting in a net profit of Rp 1,005,764 per harvest. This proves that oil palm
farming in Sri Tanjung Village has made a significant contribution to increasing
farmers' income.

Keywords: Palm Oil Farming Production, Land Area, Seedlings, Fertilizer,
Pesticides, Labor.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Potensi lahan Indonesia merupakan potensi yang tergolong besar karena
memiliki beragam karakteristik sehingga memungkinkan pengembangan berbagai
jenis komoditas pertanian sesuai dengan karakteristik dan kesuburan tiap wilayah.
Pemanfaatan lahan tersebut sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti
kondisi fisik tanah beserta bahan induknya, bentuk topografi, serta faktor iklim.
Salah satu sektor yang memanfaatkan potensi lahan dalam skala besar adalah
bidang perkebunan. Komoditas perkebunan memiliki peranan strategis, tidak hanya
sebagai penopang pendapatan nasional, tetapi juga sebagai penyumbang devisa
terbesar bagi perekonomian Indonesia.

Dari sekian banyak komoditas perkebunan, kelapa sawit menempati posisi
yang sangat penting karena kontribusinya yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi dan perdagangan internasional. Peningkatan permintaan minyak kelapa
sawit di pasar global berdampak pada semakin meluasnya kebutuhan lahan
perkebunan di Indonesia, seiring dengan kedudukan negara ini sebagai salah satu
produsen utama minyak kelapa sawit dunia (Ariq dkk., 2023). Pengelolaan pada
lahan yang bijak dan berkelanjutan sangat diperlukan agar kelapa sawit dapat
memberikan perekonomian yang lebih baik bagi petani dan negara, sekaligus
menjaga kelestarian lingkungan dan keseimbangan sosial.

Sektor pertanian saat ini memiliki peran penting dalam mendukung
pembangunan ekonomi nasional. Secara garis besar, sektor ini dibagi menjadi

empat subsektor utama, yakni tanaman pangan, hortikultura, peternakan, dan



perkebunan. Dari keempat subsektor tersebut, subsektor perkebunan memiliki
kontribusi yang besar dalam menyumbang devisa negara.

Pembangunan perkebunan tidak hanya berperan sebagai sumber pendapatan
daerah dan devisa negara, tetapi juga berfungsi dalam memperluas kesempatan
kerja serta mendorong peningkatan taraf hidup masyarakat. Di antara berbagai
komoditas perkebunan, kelapa sawit menempati posisi strategis dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi Indonesia (Sari dkk., 2023). Peranan kelapa sawit dalam
menyumbang nilai ekspor non-migas yang tinggi mencerminkan pentingnya sektor
ini bagi perekonomian nasional, sekaligus mengukuhkan Indonesia sebagai negara
produsen dan pengekspor minyak kelapa sawit terbesar di dunia. Pengembangan
perkebunan kelapa sawit penting bagi pertumbuhan ekonomi nasional serta
peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah penghasil utama.

Kelapa sawit menempati posisi komoditas yang unggul karena mampu
mencatat pertumbuhan produksi yang lebih pesat dibandingkan dengan komoditas
perkebunan lainnya. Komoditas tersebut memiliki tingkat daya saing ekonomi yang
besar karena menjadi sumber utama minyak nabati yang memiliki daya jual besar
baik di tingkat nasional maupun global. Berdasarkan Statistik Perkebunan
Indonesia yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2022,
produksi kelapa sawit nasional tercatat sebesar 44,8 juta ton pada tahun 2020,
meningkat menjadi 45,1 juta ton pada tahun 2021, dan kembali naik hingga 46,82
juta ton pada tahun 2022.

Kenaikan produksi tersebut sejalan dengan semakin meluasnya luas areal
perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Upaya peningkatan produksi komoditas ini

terus menjadi perhatian serius pemerintah dan pelaku industri, mengingat perannya



yang strategis bagi perekonomian nasional mengingat komoditas ini tidak hanya
berperan sebagai penyedia bahan baku industri minyak nabati, tetapi juga menjadi
salah satu faktor pendorong utama pertumbuhan perekonomian nasional. Selain itu,
perkembangan industri kelapa sawit juga membuka lapangan kerja baru dan
berkontribusi dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya di daerah
sentra produksi.

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) famili Arecaceae (Palmae)
dan dicirkan dengan batang yang tumbuh tegak lurus. Kelapa sawit dikenal sebagai
tanaman khas wilayah tropis penghasil minyak nabati. Tanaman ini berasal dari
Amerika Selatan, dengan Brasil sebagai daerah asal utama, di mana kelapa sawit
pertama kali ditemukan tumbuh secara alami sebelum kemudian menyebar ke
berbagai negara tropis lainnya. Secara ekologis, kelapa sawit membutuhkan kondisi
tropis di sekitar garis khatulistiwa untuk mencapai pertumbuhan optimal. Kelapa
sawit yang berkualitas akan tumbuh baik pada ketinggian 0—500 mdpl dengan
intensitas cahaya matahari 1.410—1.540 J/cm?/hari dan lama penyinaran berkisar 5—
12 jam per hari (Bakce, 2021).

Bagdasarian subsektor perkebunan, kelapa sawit dikategorikan sebagai
komoditas unggulan karena peran strategisnya dalam mendorong pertumbuhan
perekonomian nasional sekaligus menjadi salah satu sumber devisa utama negara.
Kelapa sawit dikenal sebagai penghasil minyak nabati bernilai ekonomis tinggi
yang dibutuhkan pasar domestik dan internasional. Tingginya permintaan global
mendorong peningkatan pengembangan usahatani kelapa sawit di Indonesia,

mengingat komoditas ini dinilai memiliki prospek yang stabil serta mampu



memberikan keuntungan berkelanjutan bagi petani maupun pelaku industry
(Hermayanti dkk., 2013).

Kegiatan usahatani kelapa sawit yang dilakukan oleh petani umumnya
berfokus pada upaya untuk mencapai produksi maksimal. Komoditas utama
Tandan Buah Segar (TBS) akan dipasarkan ke pabrik untuk diproses menjadi Crude
Palm Oil (CPO). Rangkaian produksi ini tidak terlepas dari upaya pemeliharaan
tanaman secara intensif, sehingga mampu memberikan hasil panen yang optimal
dan berkesinambungan (Ariq, 2023).

Prospek pengembangan kelapa sawit di Indonesia tergolong sangat besar,
sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan produktivitas demi menjaga
keberlanjutan produksi. Strategi penggunaan pemupukan yang efisien dan efektif
merupakan strategi yang tepat.

Pemupukan memiliki peranan penting dalam meningkatkan produktivitas
sekaligus kualitas hasil produksi. Selain itu, pemupukan juga berkontribusi
terhadap peningkatan kesuburan tanah, sehingga mampu menjaga kestabilan
produktivitas tanaman dalam jangka panjang (Siradjuddin, 2015).

Provinsi Riau merupakan provinsi yang menonjil pada sektor pertanian dan
perkebunan, yang menjadi penopang utama perekonomian wilayah ini. Dengan luas
lahan yang ada maka kegiatan usahatani di wilayah ini memiliki prospek yang
sangat menjanjikan. Masyarakat Riau secara dominan mengelola kelapa sawit
sebagai komoditas perkebunan utama. Hal ini menjadikan provinsi tersebut
menempati posisi penting di Indonesia dengan luas areal perkebunan yang
signifikan serta tingkat produksi yang termasuk tertinggi secara nasional (BPS,

2022).



Tabel 1. Data Luas Lahan dan Data Produksi Kelapa sawit Indonesia

No Provinsi Luas Lahan Produksi (Ton)
1 Riau 2.868,10 8.739,10
2 Kalimantan Tengah 2.205,80 8.363,80
3 Kalimantan Barat 2.072,70 5.134,40
4 Sumatera Utara 1.370,40 5.051,50
5 Kalimantan Timur 1.370,60 4.100,90
6 Sumatera Selatan 1.134,20 4.091,00
7 Jambi 1.072,00 2.514,70

Sumber : Badan Pusat Statistik Riau, 2022

Berdasarkan Tabel 1. Provinsi Riau adalah daerah seluas areal dan produksi
terhadap kelapa sawit terbesar di Indonesia sekitar 2.868,10 hektar dengan total
produksi sebesar 8.739,10 ton. Besarnya luas areal perkebunan yang dimiliki
menjadikan Riau sebagai salah satu provinsi dengan kontribusi penting terhadap
produksi kelapa sawit nasional.

Provinsi Riau sebagai pusat perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencatat
produksi kelapa sawit sebesar 8,74juta ton per 2022. Hasil data tersebut diperoleh
bahwa Kabupaten Bengkalis menjadi salah satu daerah penyumbang produksi
terbesar dengan capaian 238.664,00 ton (BPS Provinsi Riau, 2022).

Tabel 2. Perkembangan Produksi kelapa sawit di Kab. Bengkalis

No Tahun Produksi (Ton)
1 2019 334 066,00
2 2020 262 292,00
3 2021 238 664,00
4 2022 240 228,00

Sumber : BPS Riau, 2022

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan terdapat perubahan produksi kelapa sawit
di Kabupaten Bengkalis sejak 2019 sampai 2022. Tahun 2019 produksi mencapai
334.066,00 ton, kemudian menurun pada tahun 2020 menjadi 262.292,00 ton.

Selanjutnya pada tahun 2021 produksi kembali turun menjadi 238.664,00 ton, dan



sedikit meningkat pada tahun 2022 yaitu sebesar 240.228,00 ton. Fluktuasi produksi
tersebut mengindikasikan bahwa produktivitas di Kab. Bengkalis belum stabil

persetiap tahun.

Tabel 3. Perkembangan Produksi kelapa sawit di Kecamatan Rupat selama 3

Tahun
No Tahun Produksi (Ton)
1 2021 3.638,00
2 2022 2.420,00
3 2023 4.614,00

Sumber : BPS Riau, 2023

Tabel 3. menunjukkan produksi kelapa sawit di Kecamatan Rupat juga
mengalami perubahan produksi selama tiga tahun terakhir. Data produksi kelapa
sawit menunjukkan fluktuasi dalam tiga tahun terakhir. Pada 2021 produksi
mencapai 3.638,00 ton, kemudian menurun pada 2022 menjadi 2.420,00 ton.
Namun, pada 2023 terjadi peningkatan signifikan dengan total produksi sebesar
4.614,33 ton. Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa produktivitas kelapa
sawit di Kecamatan Rupat masih menghadapi berbagai kendala yang erat kaitannya
dengan pemantfaatan faktor-faktor produksi.

Fluktuasi tersebut terkait erat dengan pemanfaatan faktor-faktor produksi
yang belum optimal.Permasalahan ini sering dijumpai di tingkat petani antara lain
penggunaan bibit yang kurang berkualitas, dosis pemupukan yang tidak sesuai
rekomendasi, keterbatasan pestisida, serta tenaga kerja yang belum sepenuhnya
terampil. Faktor-faktor ini menyebabkan produktivitas tandan buah segar (TBS)
tidak konsisten, meskipun lahan yang tersedia cukup luas.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti menganalisis beberapa

faktor dalam pengaruh produksi dengan pendapatan usahatani kelapa sawit di lahan



gambut Desa Sri Tanjung, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis. Oleh karena
itu, peneliti merasa penting melakukan penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Produksi Usahatani Kelapa Sawit (Studi Kasus: Desa Sri Tanjung,
Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis)”.
Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dikemukakan berdasarkan latar belakang
ialah:
1.  Bagaimana pengaruh produksi kelapa sawit terhadap luas lahan, penggunaan
bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja?
2. Berapa besar pendapatan tenaga kerja kelapa sawit di desa Sri Tanjung ?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian sesuai dengan latar belakang yang telah
dipaparkan, ialah:
1. Untuk menganalisis pengaruh produk kelapa sawit terhadap variabel luas
lahan, bibit, pupuk, pestisida dan tenaga kerja.
2. Untuk mengetahui besar pendapatan tenaga kerja kelapa sawit di desa Sri
Tanjung.
Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberi berbagai manfaat sebagai

berikut:

1. Menjadi sumber informasi bagi pekerja kelapa sawit di Desa Sri Tanjung,

Kecamatan Rupat, untuk meningkatkan pengelolaan usahatani.

2. Memberikan kontribusi berupa masukan bagi pemerintah daerah, khususnya di

Desa Sri Tanjung, Kecamatan Rupat, dalam Upaya merancang kebijakan yang



lebih tepat sasaran guna mendukung pengembangan kelapa sawit secara

berkelanjutan.

Menjadi bahan pertimbangan dan referensi bagi pihak-pihak yang

membutuhkan dalam bidang pertanian dan perkebunan.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Tanaman

Kelapa sawit dengan nama latin Elaeis guineensis Jacq. merupakan tanaman
perkebunan famili Arecaceae (Palmae). Kelapa sawit berasal dari Amerika Selatan,
tepatnya Brasilia dan dibudidayakan secara komersil sebgai penghasil minyak

nabati. (Bakce,2021). Berikut pengklasifikasian kelapa sawit ialah :

Divisi : Embryophyta Siphonagama
Kelas : Angiospermae

Ordo : Monocotyledonae

Famili : Aracaceae

Subfamili : Cocoideae

Genus : Elaeis

spesies : Elaeis guineensis Jacq
Teknologi Budidaya

Penggunaan bibit unggul merupakan faktor vital yang berkontribusi terhadap
peningkatan produksi memengaruhi produk kelapa sawit. Budidaya kelapa sawit
sangat direkomendasikan adalah varietas Tenera, yakni hasil persilangan antara
varietas Dura dan Pisifera. Persilangan dipilih karena memiliki potensi
produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan varietas induknya. Proses
pembibitan umumnya dilakukan melalui dua tahapan, yaitu pembibitan awal dan

pembibitan utama.

Jika ditinjau dari ketebalan tempurung serta daging buah, varietas kelapa

sawit dapat dikelompokkan menjadi beberapa tipe berikut:
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Bibit yang digunakan dalam budidaya kelapa sawit memiliki pengaruh

signifikan terhadap tingkat produktivitas. Dalam praktik budidaya, varietas bibit

yang paling direkomendasikan adalah Tenera, hasil persilangan dari varietas Dura

dan Pisifera. Varietas ini memiliki cangkang tipis, kandungan minyak lebih tinggi,

serta produktivitas yang lebih baik dibandingkan induknya. Proses pembibitan

umumnya dilakukan dalam dua tahapan, yakni pembibitan awal (pre-nursery) dan

pembibitan utama (main nursery). Berdasarkan ketebalan tempurung dan daging

buahnya, kelapa sawit dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu:

1.

Varietas Dura memiliki tempurung dengan ketebalan sekitar 2—8 mm di luar
lingkaran serabut, daging buah relatif tipis (35-50%), dan biji (kernel)
berukuran besar meskipun kandungan minyaknya rendah, sehingga biasanya
digunakan sebagai pohon induk betina dalam persilangan.

Varietas Pisifera memiliki tempurung yang sangat tipis bahkan hampir tidak
ada, dengan daging buah lebih tebal dibandingkan Dura, sedangkan daging
bijinya sangat tipis, sehingga varietas ini tidak dapat diperbanyak secara
langsung dan biasanya digunakan sebagai pohon induk jantan dalam
persilangan.

Varietas Tenera, hasil persilangan antara Dura dan Pisifera, memiliki
tempurung tipis (0,5-4 mm) yang dikelilingi lingkaran serabut, daging buah
yang tebal berkisar antara 60-96% dari total buah, serta meskipun ukuran
tandannya relatif lebih kecil, jumlah tandan yang dihasilkan lebih banyak

sehingga produktivitasnya tinggi.
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Kegiatan pembukaan lahan baru untuk penanaman kelapa sawit umumnya
tidak memerlukan pengolahan tanah secara intensif. Lubang tanam sebaiknya
dibuat 2—3 bulan sebelum waktu tanam, dengan jarak tanam yang dianjurkan 8 X
8,88 meter. Pola jarak tersebut bertujuan untuk memastikan kerapatan tanaman
ideal, sekaligus memaksimalkan penyerapan cahaya matahari dan efisiensi lahan.
Pola tanam tersebut dinilai efisien karena memungkinkan setiap hektar lahan
ditanami sekitar 132 pohon kelapa sawit (Budi, 2014). Sebelum penanaman, lahan
perlu ditandai agar jarak tanam seragam, kemudian dibuat lubang tanam berukuran
50 x 40 cm. Bibit yang digunakan umumnya berusia 9—12 bulan. Penelitian varietas
kelapa sawit Tenera (hasil perkawinan silage Dura dan Pisifera). Varietas unggul
tersebut memiliki potensial yang lebih baik dibanding yang lain.m Varietas ini
diperoleh dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS).

Permasalahan utama yang sering terjadi pada budidaya kelapa sawit adalah
tingginya pertumbuhan gulma di areal perkebunan. Gulma merupakan tanaman
pengganggu yang tidak dikehendaki karena dapat menghambat pertumbuhan
tanaman utama. Kehadiran gulma menimbulkan persaingan dengan kelapa sawit
dalam memperoleh unsur hara, air, serta cahaya matahari. Selain menimbulkan
kompetisi terhadap unsur hara, air, dan cahaya, gulma juga berfungsi sebagai
habitat bagi hama serta sebagai sumber inokulum penyakit. Kondisi ini pada
akhirnya dapat mengurangi tingkat kesehatan tanaman dan menurunkan
produktivitas usahatani kelapa sawit.

Pemupukan bertujuan untuk memberikan unsur hara untuk pertumbuhan
tanaman dengan dosis pupuk yang tepat melalui analisa tanah dan daun.

Pemupukan awal dilakukan sebelum lubang tanam diisi dengan bibit kelapa sawit,
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pemupukan menggunakan pupuk dolomit dilakukan dengan cara meletakkan pupuk
dolomit didalam lubang tanam. Pada tanaman kelapa sawit yang belum memasuki
masa produksi, pemupukan dilakukan tiga kali dalam setahun dengan
menggunakan pupuk seperti dolomit, urea, dan ZA.

Produktivitas kelapa sawit ditentukan oleh berbagai faktor, di antaranya
kondisi lingkungan yang optimal, ketersediaan unsur hara dan air dalam jumlah
cukup, serta pengelolaan yang baik terhadap gangguan organisme pengganggu
tanaman (OPT). Kegiatan pemanenan dilaksanakan pada saat tanaman berusia 48
bulan dengan syarat 60% dari populasi tanaman telah berbuah dengan minimal
berat 4 kg per tandan.

Fungsi Produksi

Produksi Cobb-Douglas berfungsi dalam kajian usahatani karena mampu
menggambarkan secara jelas hubungan antara berbagai input produksi dengan
output yang dihasilkan. Seiring perkembangan ilmu, berbagai bentuk fungsi
produksi telah dikembangkan dan digunakan dalam penelitian. Secara konseptual,
fungsi produksi menunjukkan hubungan teknis antara jumlah input yang
digunakan, seperti lahan, tenaga kerja, dan sarana produksi, dengan output yang
dihasilkan. Dengan kata lain, fungsi ini menjelaskan seberapa besar peningkatan
output dapat dicapai melalui pemanfaatan input secara optimal sehingga penting
memahami faktor yang memengaruhi produksi agar efisiensi usahatani dapat
tercapai.

Soekartawi (2013) mengatakan bahwa faktor produksi merupakan segala
bentuk Segala upaya dan sumber daya yang digunakan untuk menunjang

pertumbuhan dan produktivitas tanaman secara optimal. Faktor produksi
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memegang peranan penting dalam menentukan besar kecilnya hasil yang diperoleh

dari suatu kegiatan usahatani.

Hasil survei menunjukkan bahwa terdapat sejumlah faktor yang berperan
dalam menentukan tingkat produksi usahatani kelapa sawit. Faktor-faktor tersebut
meliputi luas lahan yang diusahakan, kualitas bibit, pemupukan, penggunaan
pestisida, pengaturan jarak tanam, dan alokasi tenaga kerja. Adapun faktor

berpengaruh terhadap hasil produksi tergolong 2 kelompok, yaitu:

1. Faktor biologis: terkait dengan kondisi lahan, kesuburan tanah, kualitas
bibit, penggunaan pupuk serta pestisida.
2. Faktor sosial-ekonomi: segi pembiayaan produksi, upah tenaga kerja,
tingkat pendidik tenaga kerja, serta pengelolaan usahatani (Soekartawi,
2013).
Luas Lahan
Faktor produksi yang paling berpengaruh menentukan dalam usahatani
adalah luas lahan. Besarnya lahan yang dikelola akan memengaruhi skala usaha,
yang pada gilirannya berimplikasi pada tingkat efisiensi dan produktivitas usaha
pertanian. Menurut Pasaribu (2018), luas lahan yang besar tidak secara otomatis
menghasilkan efisiensi yang lebih tinggi. Dalam kenyataannya, tanpa didukung
pengelolaan yang terencana dan efektif, peningkatan luas lahan justru dapat
menurunkan efisiensi usaha pertanian karena keterbatasan tenaga kerja, sarana
produksi, maupun manajemen yang tidak optimal.
Faktor produksi tanah atau luas lahan juga mencakup berbagai unsur alam
lain, seperti udara, air, suhu, dan cahaya matahari. Seluruh faktor tersebut secara

bersama-sama memengaruhi jenis tanaman yang dapat dibudidayakan serta
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menentukan tingkat produktivitas tanaman. Pengusahaan pertanian umumnya
didasarkan pada ketersediaan lahan tertentu, meskipun dalam perkembangannya
terdapat sistem pertanian yang tidak sepenuhnya bergantung pada luas lahan,
melainkan memanfaatkan sumber daya lain seperti media air atau sistem
hidroponik.

Secara umum, luas lahan memegang peranan penting baik dalam proses
produksi maupun dalam pelaksanaan kegiatan usahatani. Sebagai contoh konkret,
kepemilikan lahan dengan skala kecil sering kali tidak efisien karena keterbatasan
dalam memanfaatkan sarana produksi maupun tenaga kerja. Hal ini berbeda dengan
lahan yang lebih luas, di mana pengelolaan dapat dilakukan secara lebih optimal,
sehingga efisiensi usahatani lebih mudah dicapai.

Lahan, sebagai salah satu faktor produksi yang esensial, berfungsi sebagai
media tempat dilakukannya aktivitas usahatani serta menjadi sumber utama hasil
pertanian yang dihasilkan. Dengan kata lain, lahan tidak hanya menyediakan ruang
fisik, tetapi juga mendukung tersedianya unsur hara dan kondisi lingkungan yang
memengaruhi produktivitas. Faktor produksi tanah menempati posisi yang sangat
penting dalam kegiatan pertanian, karena nilai balas jasa yang dihasilkan relatif
lebih tinggi dibandingkan faktor produksi lainnya. Faktor tersebut dapat diindikasi
dengan luas lahan yang semakin besar maka besar pengaruh terhadap peningkatan
hasil produksi usahatani. Peran luasnya lahan sangat penting dalam menentukan
skala usaha, yang pada akhirnya berdampak pada efisiensi maupun ketidakefisienan
suatu usaha pertanian. Secara umum, luas lahan memiliki keterkaitan positif dengan

tingkat pendapatan petani. Semakin luas lahan yang dikelola maka semakin besar
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potensi produksi yang dihasilkan, sehingga berimplikasi langsung pada
peningkatan pendapatan atau penghasilan perkebunan (Astari dkk., 2016).
Bibit

Bibit memegang peranan krusial sebagai faktor input produksi, karena mutu
bibit yang digunakan akan sangat menentukan tingkat pertumbuhan, produktivitas,
serta keberhasilan usahatani secara keseluruhan. Keberhasilan budidaya sangat
ditentukan oleh penggunaan bibit unggul dengan kualitas miti yang baik serta
mampu beradaptasi dengan lingkungan dan tahan terhadap gangguan Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT). Dengan penggunaan bibit unggul, potensi
produktivitas tanaman dapat dimaksimalkan sekaligus meminimalkan risiko
kerugian akibat serangan hama dan penyakit.

Proses pembibitan kelapa sawit dapat dikerjakan melalui dua metode, yaitu
pembibitan satu tahap dan pembibitan dua tahap. Dalam kegiatan pembibitan
kelapa sawit, terdapat dua sistem yang umum digunakan, yaitu pembibitan satu
tahap dan dua tahap. Pada sistem satu tahap, kecambah ditanam langsung ke
polibag besar atau ditempatkan pada pembibitan utama (main nursery). Sementara
itu, pada sistem dua tahap, kecambah lebih dahulu dipelihara di pembibitan awal
(prenursery) menggunakan polibag kecil dengan naungan, kemudian setelah
mencapai umur 3—4 bulan, bibit dipindahkan ke polibag yang lebih besar di
pembibitan utama. Sistem dua tahap dinilai lebih efektif dalam meningkatkan
keberhasilan pembibitan karena memberikan kondisi adaptasi awal yang lebih baik

bagi kecambah (Pahan, 2018).
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Pupuk

Pemupukan memiliki peran krusial dalam menunjang pertumbuhan secara
vegetative atau generatif. Unsur hara yang diperlukan untuk proses fisiologis
tanaman sebagian besar diperoleh dari tanah, namun sering kali jumlahnya tidak
mencukupi, sehingga perlu ditambahkan melalui pemberian pupuk agar
produktivitas dapat optimal. Pemberian pupuk menjadi langkah penting dalam
budidaya kelapa sawit, mengingat unsur hara yang tersedia di dalam tanah sering
kali tidak mampu mencukupi kebutuhan tanaman. Untuk mencapai tingkat produksi
yang optimal, kelapa sawit memerlukan unsur hara dalam jumlah yang seimbang
dan berkesinambungan. Pemupukan menjadi salah satu kegiatan penting dalam
budidaya karena berfungsi menambahkan unsur hara yang diperlukan guna
mendukung pertumbuhan dan perkembangan. Budidaya kelapa sawit harus
memiliki pemenuhan unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan
magnesium, serta unsur hara mikro seperti boron, seng, dan tembaga, harus
diberikan secara seimbang agar tanaman dapat tumbuh optimal dan menghasilkan
produksi maksimal. Pemberian unsur hara mikro umumnya dilakukan melalui
teknik injeksi atau infus pada akar-akar yang aktif tumbuh, sedangkan unsur hara
makro diberikan dalam bentuk pupuk yang ditaburkan di sekitar perakaran
tanaman. Agar produktivitas kelapa sawit tetap tinggi, kegiatan pemupukan perlu
dilakukan secara teratur dan berkesinambungan (Rian, 2018).

Pemupukan adalah kegiatan pemberian unsur hara yang dibutuhkan tanaman
agar mendukung pertumbuhan dan perkembangan. Pada kelapa sawit, ketersediaan

unsur hara makro dan mikro harus terpenuhi secara seimbang agar tanaman dapat
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tumbuh optimal. Kegiatan pemupukan perlu dilakukan secara berkesinambungan
agar produktivitas tanaman tetap optimal.

Efektivitas pemupukan sangat dipengaruhi oleh dosis yang digunakan, karena
setiap fase pertumbuhan kelapa sawit memiliki kebutuhan hara yang berbeda. Oleh
karena itu, dosis pemupukan direkomendasikan sesuai dengan umur tanaman.
Pratik pemupukan kelapa sawit memberikan hasil maksimal, pelaksanaannya harus
memperhatikan kaidah 5T (lima tepat). Prinsip ini mencakup penggunaan jenis
pupuk sesuai kebutuhan tanaman, pemberian dosis yang proporsional, aplikasi pada
waktu yang sesuai dengan fase pertumbuhan, teknik pemupukan yang benar, serta
distribusi pupuk yang diarahkan pada lokasi atau tanaman sasaran..

Jenis pupuk yang digunakan dalam budidaya kelapa sawit ditentukan oleh
beberapa faktor, antara lain sifat kimia dan fisik pupuk, kondisi tanah, harga, serta
kebutuhan hara per hektar. Selain itu, penentuan waktu pemupukan perlu
mempertimbangkan kondisi iklim, khususnya intensitas curah hujan, agar
efektivitas penyerapan pupuk oleh tanaman dapat terjamin dan tidak hilang akibat

terbawa air (Astuti dkk., 2023).

Pestisida

Pestisida didefinisikan sebagai zat kimia atau campuran bahan yang
diaplikasikan pada tanaman dengan tujuan mengendalikan organisme pengganggu
tanaman (OPT) seperti hama, patogen penyebab penyakit, dan gulma. Penggunaan
pestisida dilakukan untuk menjaga produktivitas tanaman agar tetap optimal.
Infestasi organisme pengganggu tanaman (OPT), baik dalam bentuk serangan hama
maupun penyakit, sering kali menjadi faktor pembatas dalam usahatani karena

dapat menyebabkan penurunan hasil panen secara signifikan, kerusakan morfologis



18

tanaman, hingga mengganggu keberlanjutan produksi. Penggunaan pestisida dinilai
efektif karena mampu menekan populasi hama dalam waktu relatif singkat,
sehingga kerugian akibat penurunan hasil pertanian dapat diminimalkan.

Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang sangat berperan
dalam menentukan besarnya hasil produksi dalam pelaksanaan usaha tani. Di
Indonesia, pelaksanaan usaha tani banyak mengandalkan tenaga kerja dari anggota
keluarga sebagai sumber daya utama. Tingkat penggunaan tenaga kerja terbukti
berkorelasi positif terhadap peningkatan jumlah tenaga kerja yang dialokasikan
berbanding lurus dengan meningkatnya kapasitas produksi. Sebaliknya,
keterbatasan tenaga kerja sering kali menjadi faktor penghambat yang berimplikasi
pada rendahnya produktivitas usahatani. Tenaga kerja juga berpengaruh terhadap
besarnya biaya produksi, sehingga efisiensi penggunaannya menjadi aspek penting
dalam keberhasilan suatu usahatani (Mulyadi, 2016).

Peningkatan produksi kelapa sawit sangat tergantung pada kualitas tenaga
kerja yang ikut terlibat. Kompetensi tenaga kerja dapat diukur dari pengalaman
kerja yang dimiliki serta tingkat pendidikan yang ditempuh. Sejalan dengan
pendapat Lestari dan Wirawan (2016), pendidikan dipandang sebagai suatu proses
pengembangan kemampuan, sikap, dan perilaku individu, baik melalui lembaga
formal maupun nonformal, yang berfungsi sebagai bekal dalam menghadapi
tantangan kehidupan di masa depan.

Pengalaman kerja mencerminkan kemampuan individu yang diperoleh dari
tempat kerja sebelumnya, sekaligus menggambarkan lamanya seseorang terlibat

dalam dunia kerja. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki, maka keterampilan
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dan ketelitian dalam melaksanakan tugas akan semakin meningkat. Semakin
banyak pengalaman kerja yang dimiliki, semakin besar kemampuan seseorang
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lancar dan tepat. Dengan demikian,
semakin luas pengalaman kerja yang dimiliki, semakin tinggi pula keterampilan
dalam melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Handoko, 2018).

Penerimaan

Menurut Saragih (2016), Penerimaan atau revenue merujuk pada keseluruhan
pendapatan moneter yang diperoleh produsen sebagai akibat dari aktivitas
penjualan barang atau komoditas yang dihasilkan.

Penerimaan adalah total pendapatan yang diperoleh petani dari kegiatan
usahatani, biasanya dihitung dengan mengalikan jumlah produk yang dihasilkan
dengan harga jual di pasar. Dengan demikian, penerimaan dapat diartikan sebagai
total nilai output usahatani yang dinyatakan dalam bentuk uang, yaitu hasil kali
antara volume produksi fisik bergantung pada nilai jual produk utama yang

diusahakan. Secara matematis, penerimaan dapat dirumuskan sebagai berikut:

TR=Px Q
Keterangan:
TR : Total revenue (penerimaan)
P : Harga pokok
Q : Jumlah produksi
Pendapatan

Tujuan utama perusahaan adalah pendapatan. Perusahaan yang memiliki

orientasi profit akan mengutamakan pendapatan sebagai indikator utama
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keberhasilan usaha karena menentukan strategi yang diharapkan agar memperloeh
laba serta menjamin keberlangsungan perusahaan.

Menurut Harnanto (2019), definisi Pendapatan ialah sebagai kenaikan aset
atau penurunan liabilitas perusahaan yang timbul dari aktivitas operasional,
khususnya melalui penyediaan barang dan jasa agar memenuhi kebutuhan dari
konsumen.

Selain dari hasil produksi, pendapatan usahatani juga bisa bersumber dari
kegiatan seperti penyewaan lahan atau layanan terkait pertanian. Pendapatan yang
diperoleh diharapkan memiliki nilai positif, di mana semakin tinggi nilainya
menunjukkan kondisi yang lebih baik. Namun demikian, pendapatan yang tinggi
belum tentu mencerminkan tingkat efisiensi yang tinggi karena besarnya
pendapatan dapat pula dipengaruhi oleh besarnya investasi. Penilaian keberhasilan
suatu usaha tani umumnya dilakukan dengan menganalisis pendapatannya.
Penelitian Terdahulu

Menurut Hikmahwan (2021), produksi kelapa dipengaruhi oleh faktor
produksi seperti luas lahan, pemupukan, tenaga kerja, jarak tanam, dan herbisida.
Penelitian pada 36 petani dengan analisis fungsi produksi Cobb-Douglas
menunjukkan bahwa luas lahan, pupuk, dan tenaga kerja secara signifikan
memengaruhi produksi, sementara herbisida tidak memiliki pengaruh yang nyata.

Makfirah (2023) melakukan penelitian mengenai produk kelapa sawit yang
menggunakan data sekunder selama satu dekade (2008—-2017) dan menganalisisnya
melalui RGL yang diadaptasi dari fungsi produksi Cobb-Douglas. Faktor yang

dianalisis meliputi curah hujan, pupuk, dan tenaga kerja, dan hasil penelitian
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menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap
produksi kelapa sawit.

Menurut Tuty Ningsih (2023) Analisis deskriptif kuantitatif dan regresi linier
berganda pada tahun 2020 menunjukkan bahwa curah hujan, umur tanaman, pupuk,
herbisida, dan tenaga kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produksi.

Menurut Ellyta (2022), produksi kelapa sawit di kalangan petani mandiri
Kecamatan Rasau Jaya, Kubu Raya, dipengaruhi oleh beberapa faktor. Analisis
menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas pada 30 petani menunjukkan bahwa
luas lahan, tenaga kerja, pupuk, dan pestisida memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap produksi.

Kerangka Pemikiran

Usahatani kelapa sawit di Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, Provinsi
Riau, memiliki peluang besar untuk berkembang karena luas lahan sangat
menentukan tingkat produksi. Kegiatan usahatani ini mengombinasikan faktor-
faktor produksi seperti sumber daya alam, tenaga kerja, dan modal, serta
memperhatikan kondisi lingkungan, dengan tujuan memperoleh pendapatan yang
maksimal.

Total wilayah tanah merupakan luas lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan
usahatani biasanya diukur dalam satuan hektar (ha). Dalam budidaya kelapa sawit,
luas lahan berperan penting karena semakin luas lahan yang dikelola, semakin besar
pula potensi produksi yang dapat diperoleh. Namun, produktivitas kelapa sawit
tidak hanya bergantung pada luas lahan, tetapi juga pada faktor pemupukan.

Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk menyediakan unsur hara yang
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esensial bagi tanaman, sehingga mendukung proses pertumbuhan dan
perkembangan serta meningkatkan kualitas hasil produksi kelapa sawit.

Selain itu tenaga kerja juga memegang peranan penting dalam keberhasilan
usahatani kelapa sawit. Tenaga kerja yang cukup dan terampil akan meningkatkan
produktivitas tanaman. Ketersediaan dan efektivitas tenaga kerja yang memadai

diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi secara optimal.

Usahatani Kelapa Sawit

Faktor-Faktor Yang l
Mempengaruhi

Produksi Usahatani Juksi Kel .
. Luas Lahan —» | Produksi Kelapa Sawit Harga
2. Bibit i
3. Tenaga Kerja Penerimaan
4. Pupuk
5. Pestisida l

Pendapatan — Biaya

Gambar 1. Skema Pemikiran Usahatani Kelapa Sawit

Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian terbentuk dari kerangka pemikiran yang telah dirumuskan

sebagai berikut:

1. Variabel dalam penelitian meliputi luas lahan, bibit, pupuk, dan pestisida
diduga memiliki